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ABSTRAK 

 

K3 Perkantoran merupakan segala kegiatan yang menjamin dan melindungi 

keselamatan dan kesehatan kerja karyawan melalui upaya pencegahan kecelakaan 

Kerja dan penyakit akibat Kerja di perkantoran. Penelitian tentang standar K3 

perkantoran berperan dalam optimalisasi operasional perusahaan secara 

keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Perkantoran di Gedung Admin Building PT Semen Baturaja 

Tbk Site Baturaja. Penelitian ini bersifat kualitatif semi kuantitatif karena peneliti 

menggunakan kuesioner terstruktur (dengan sistem penilaian) dan menerapkannya 

selama observasi serta wawancara untuk validasi hasil penilaian penerapan K3 

Perkantoran berdasarkan Permenkes No. 48 Tahun 2016. Teknik pengambilan 

sample purposive sampling sebanyak 10 informan. Analisis data hasil penelitian 

dilakukan dengan deskriptif menggunakan hasil kuisioner form penilaian, 

wawancara, observasi dan telaah dokumentasi sedangkan data semi kuantitatif 

dianalisis dengan menghitung indeks skor Penerapan. Hasil penelitian 

menunjukkan implementasi K3 perkantoran di Gedung Admin Building PT. Semen 

Baturaja Tbk sudah dalam kriteria Baik (72,65%). Penerapan dalam aspek 

kebijakan K3, ergonomi, lingkungan kerja, sudah terlaksana namun pada 

keselamatan kerja tidak terdapat APAR Co2 dan water sprinkler dan kesehatan kerja 

tidak ada program return to work, pelayanan higiene industri, pelayanan ergonomi, 

pelayanan psikologi kerja, pelayanan gizi kerja, pelayanan ANC, pelayanan 

fisioterapy sederhana dan pendampingan return to work serta tidak tersedianya 

ruang ASI serta untuk aspek ergonomi belum tersedianya jalur troli. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

aspek keselamatan, kesehatan, dan ergonomi di tempat kerja. Dengan demikian, 

penelitian ini berkontribusi pada upaya menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

aman dan sehat, serta mendukung optimalisasi operasional perusahaan secara 

keseluruhan. 

 

Kata Kunci : K3 Perkantoran, Kesehatan Kerja, Keselamatan Kerja 

Kepustakaan : 115 (2008-2025) 
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ABSTRACT 

 

Office OHS is all activities that ensure and protect the safety and health of 

employees through efforts to prevent work accidents and occupational diseases in 

offices. Research on office OHS standards plays a role in optimizing the company's 

overall operations. This research aims to determine the application of Office 

Occupational Safety and Health in the Admin Building of PT Semen Baturaja Tbk 

Site Baturaja. This research is qualitative semi-quantitative because researchers 

use structured questionnaires (with a scoring system) and apply them during 

observations and interviews to validate the results of the assessment of the 

application of Office OHS based on Permenkes No. 48 of 2016. The sampling 

technique was purposive sampling as many as 10 informants. Data analysis of the 

research results was carried out descriptively using the results of the assessment 

form questionnaire, interviews, observations and documentation review while semi-

quantitative data was analyzed by calculating the Implementation score index. The 

results showed that the implementation of office OHS in the Admin Building of PT 

Semen Baturaja Tbk was already in the Good criteria (72.65%). Implementation in 

the aspects of OHS policy, ergonomics, work environment, is good but in 

occupational safety there is no Co2 Extinguisher and Water Springkler and 

occupational health there is no return to work program, industrial hygiene services, 

ergonomic services, occupational psychology services, work nutrition services, 

ANC services, simple physiotherapy services and return to work assistance and the 

unavailability of breastfeeding rooms and for ergonomic aspects there is no trolley 

line. The results of this study can serve as a reference for companies to improve and 

enhance aspects of safety, health, and ergonomics in the workplace. Thus, this 

research contributes to efforts to create a safer and healthier work environment, 

and supports the optimization of the company's overall operations. 

 

Keywords: Office OHS, Occupational Health, Work Environment, Work Safety 

Literature: 115 (2008-2025) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

K3 Perkantoran merupakan segala kegiatan yang menjamin dan melindungi 

keselamatan dan kesehatan kerja karyawan melalui upaya pencegahan kecelakaan 

Kerja dan penyakit akibat Kerja di perkantoran (Permenkes, 2016a). Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja di Perkantoran identik dengan pekerjaannya yang sedentary 

(kurang aktivitas fisik) sehingga dikembangkannya program kesehatan Kerja 

melalui Peningkatan Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang 

diperkuatnya dengan dikeluarkannya Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2017 

tentang GERMAS dan Permenkes Nomor 48 Tahun 2016 tentang Perkantoran. 

 Peranan sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting dan hal 

yang paling diprioritaskan dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu, upaya 

perlindungan terhadap tenaga kerja sangat diperlukan. Dengan cara memelihara dan 

meningkatkan derajat kesehatan tenaga kerja, maka pencapaian kinerja para pekerja 

akan lebih maksimal. Pemeliharaan K3 di setiap perkantoran dapat dilakukan 

dengan penerapan standar operasional prosedur dengan mengacu pada Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) . Sebagaimana kita ketahui 

K3 seringkali diidentikkan dengan pekerjaan lapangan, sehingga K3 di perkantoran 

sering dianggap remeh. Meskipun hanya duduk seharian di suatu ruangan, namun 

tentu saja potensi bahaya tetap ada. Oleh karena itu, sosialisasi K3 seharusnya tetap 

diberikan serta ditekankan kepada karyawan yang bekerja di dalam ruangan kantor. 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan bagian 

dari sistem perlindungan pekerja, dengan menerapkan sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja yang baik, maka risiko kerugian seperti psikis, 

material, atau kehilangan jam kerja dapat terhindar yang berdampak bagi tenaga 

kerja maupun lingkungan sekitarnya (Sofiana, 2017).  

 Kebijakan K3 Perkantoran di Indonesia diatur dalam Permenkes Nomor 48 

tahun 2016 tentang Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja Perkantoran. Dalam 

hal ini secara spesifik diatur dalam pasal 11 tentang Standar K3 Perkantoran 

mencakup keselamatan kerja, kesehatan kerja, kesehatan lingkungan kerja 

perkantoran, dan ergonomi perkantoran. Adapun standar keselamatan kerja 
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berikutnya diatur dalam pasal 12 yaitu tentang persyaratan keselamatan kerja 

perkantoran dan kewaspadaan bencana perkantoran. Persyaratan keselamatan kerja 

perkantoran secara khusus mencakup pelaksanaan pemeliharaan dan perawatan 

ruang perkantoran, desain alat dan tempat kerja, penempatan dan penggunaan alat 

perkantoran, serta pengelolaan listrik dan sumber api.  

 Kebijakan K3 perkantoran di Indonesia dimasifkan dengan kewajiban 

penerapan SMK3 pada seluruh perusahaan yang memiliki 100 pekerja atau lebih, 

atau perusahaan yang tinggi potensi bahayanya. Dalam implementasinya, SMK3 

merujuk pada standar Internasional karena belum ada standar nasionalnya. Dengan 

kebijakan Nasional untuk menerpakan SMK3 didapatkan arah dan ruang untuk 

pengembangan kebijakan implementasi SMK3 merujuk pada ciri khas sektor 

instansi Pembina sektor. Hal ini didasarkan pada pasal 4 ayat (2) PP no. 50 tahun 

2012. 

 Merujuk pada Profil Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional Indonesia 

pada tahun 2022, terjadi peningkatan Implementasi K3 di perkantoran Indonesia. 

Hal ini berdasarkan pada angka penerapan K3 dan banyaknya sertifikasi SMK3 

pada tahun 2022 yaitu sebanyak 2004 perusahaan. Adapun perkembangannya 

semenjak tahun 2012 dengan jumlah 1.820 perusahaan sampai pada 2022 sebanyak 

14.032 perusahaan. Di sisi lain tahun 2022 angka perusahaan dengan nihil 

kecelakaan meningkat secara drastis dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

Perusahaan yang nihil kecelakaan kerja sejumlah 1.742 perusahaan dengan total 

perusahaan semenjak 2012 adalah 15.423 perusahaan. (Kementerian 

Ketenagakerjaan, 2022). Statistik ini menunjukkan bahwa penilaian implementasi 

K3 Perkantoran di Indonesia telah diupayakan secara optimal, sehingga Kecelakaan 

Kerja dan Penyakit Akibat Kerja dapat diminimalisir. 

 Menurut ILO (International Labour Organization) pada tahun 2018 lebih 

dari 1,8 juta kematian akibat kerja terjadi setiap tahunnya pada bagian Asia dan 

Pasifik, dua pertiga kematian akibat kerja di dunia terjadi di Asia. Berdasarkan data 

global, lebih dari 2,78 juta orang meninggal setiap tahun akibat kecelakaan atau 

penyakit akibat kerja. Selain itu, terdapat sekitar 374 juta cedera dan penyakit akibat 

kerja yang tidak fatal setiap tahunnya, yang banyak mengakibatkan absensi kerja. 

Setiap tahun, ada hampir seribu kali lebih banyak kecelakaan kerja non-fatal 
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dibandingkan kecelakaan kerja fatal. Kecelakaan nonfatal diperkirakan dialami 374 

juta pekerja setiap tahun, dan banyak dari kecelakaan ini memiliki konsekuensi 

yang serius terhadap kapasitas penghasilan para pekerja (International Labor 

Organization, 2018). Selanjutnya, menurut National Fire Protection Association 

(NFPA), petugas pemadam kebakaran di Amerika Serikat selama tahun 2007-2011 

menangani sekitar 3.340 kebakaran di gedung perkantoran per tahun. Setiap 

tahunnya, kebakaran tersebut dapat mengakibatkan rata-rata 4 orang warga sipil 

meninggal dunia, 44 orang warga sipil luka-luka akibat kebakaran, dan kerugian 

harta benda langsung sebesar 112 juta dolar (Pratiwi et al., 2022) 

 Dari hasil penelitian Anjay Kumar Mishra (Mishra, 2019) yang berjudul 

Occupational Accidents in Cement Industries of Nepal. Bahwa, dari 10 industri 

semen dalam tiga tahun terakhir di negara nepal yang dikunjungi terdapat masalah 

utama yang menjadi akar kecelakaan kerja terutama pada karyawan kantor yaitu 

Hubungan arus pendek listrik, Kurangnya integrasi rencana keselamatan, 

Kebijakan K3, Pelatihan keselamatan, Sistem kesiapsiagaan darurat, Tidak ada 

pelayanan kesehatan pekerja, Stres kerja, Gangguan mental dan Tata letak tempat 

kerja tidak rapih dan tidak dikelola secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek keselamatan dan kesehatan kerja pada kantor juga berperan penting karena 

K3 berkontribusi signifikan terhadap produktivitas perusahaan.  

 Berdasarkan data statistik BPJS Ketenagakerjaan tahun 2022, berbagai 

faktor bahaya di lingkungan kerja memberikan kontribusi terhadap kasus Penyakit 

Akibat Kerja (PAK) di sektor perkantoran. Rincian kontribusi tersebut meliputi: 

faktor ergonomi sebesar 5,07%, faktor biologi sebesar 92,95%, faktor fisik 1,35%, 

dan faktor kimia 0,63%. Sementara itu, pada tahun 2021, aspek keselamatan kerja 

mencatat sejumlah kasus, antara lain: tergelincir sebanyak 38.216 kasus, terjepit 

40.678 kasus, serta tersengat listrik 1.251 kasus. Selain itu, terdapat cedera yang 

berkaitan dengan penggunaan peralatan seperti peralatan listrik 1.577 kasus, lift 

(baik untuk barang maupun orang) sebanyak 6.300 kasus, alat transmisi mekanik 

3.656 kasus, serta faktor lingkungan sebanyak 43.480 kasus, termasuk kondisi 

permukaan lantai di tempat kerja yang menyebabkan 8.591 kasus.(Kementerian 

Ketenagakerjaan, 2022). 
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 Kejadian kasus kebakaran di Indonesia menurut Kepolisian Republik 

Indonesia cenderung meningkat pada tahun 2023, menurut lokasi kejadian 

kebakaran melanda perkantoran sebanyak 43 kasus. Berdasarkan data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas), terdapat peningkatan prevalensi cedera di tempat 

kerja dari 8,2% pada tahun 2013 menjadi 9,2% pada tahun 2018. Tingginya jumlah 

kecelakaan kerja, kasus penyakit akibat hubungan kerja, serta insiden kebakaran di 

gedung perkantoran di Indonesia menunjukkan bahwa penerapan K3 Perkantoran 

belum dilakukan secara optimal, sehingga penelitian empiris mengenai 

implementasi standar K3 Perkantoran masih sangat terbatas jika dibandingkan 

dengan penerapan standar K3 pada sektor industri besar (Cahyandari & Lestari, 

2024). 

 Masalah yang sering K3 yang sering muncul di perkantoran adalah dibagi 

menjadi 2 yaitu Keselamatan kerja dan Kesehatan kerja. Keselamatan mencakup 

risiko terjatuh, terbentur, terpeleset, kemudian bahaya kebakaran, elektric shock, 

gempa, banjir, dan juga bahaya biologi seperti pandemic Covid-19. Sedangkan 

Kesehatan kerja meliputi posisi kerja yang tidak ergonomis, beban kerja yang 

berlebihan, konsumsi makanan yang tidak sehat, dan hal-hal lain yang dapat 

menimbulkan penyakit akibat kerja. Jenis penyakit yang sering menjangkit pekerja 

perkantoran adalah penyakit TBC, Diare, ISPA, Stroke, Jantung, Diabetes, Kanker 

dan juga kecelakaan kerja akibat kelalaian dari pekerja tersebut (Syahlan, 2022). 

 Industri semen memegang peranan krusial dalam pembangunan 

infrastruktur nasional, namun seringkali fokus Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) di perusahaan semen lebih tertuju pada area produksi dibandingkan area 

perkantoran. Kesenjangan perhatian ini menciptakan potensi risiko yang tidak dapat 

diabaikan, mengingat area perkantoran di perusahaan semen memiliki karakteristik 

unik yang membedakannya dari perkantoran pada umumnya. Salah satu risiko 

spesifik yang dihadapi adalah paparan debu semen halus yang dapat masuk ke area 

kantor, menciptakan potensi bahaya kesehatan jangka panjang bagi karyawan. 

 PT Semen Baturaja Tbk adalah salah satu entitas anak dari Semen Indonesia 

yang beroperasi di sektor produksi semen. Selain memiliki pabrik utama di 

Baturaja, perusahaan ini juga mengoperasikan fasilitas penggilingan serta 

pengemasan semen yang berlokasi di Palembang dan Panjang. Untuk mendukung 
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kegiatan bisnisnya, perusahaan ini pun memiliki kantor perwakilan di Jakarta. Akan 

tetapi, sejak bulan juli 2024 kantor Palembang (PPG) sudah berpindah dan 

dipusatkan ke Pabrik Baturaja (PBR). Di pabrik PT Semen Baturaja Tbk site 

Baturaja sendiri memiliki beberapa gedung kantor salah satunya gedung kantor 

Admin Building. Gedung admin merupakan gedung operasional yang di isi oleh 

direksi, komisaris, anggota staff dan kepala-kepala bagian. Gedung ini memiliki 2 

lantai terletak di pabrik 2 PT Semen Baturaja Tbk. Kegiatan karyawan yang 

dilakukan pada gedung ini rata-rata menggunakan komputer dan pekerjaan 

administrasi seperti menulis dokumen, mengetik dan pengarsipan dokumen 

perusahaan yang dimana sangat perlu diperhatikan terkait aspek keselamatannya. 

 Dari hasil pengamatan penulis pada survey awal di lokasi penelitian 

ditemukan adanya rambu-rambu tentang K3, jalur evakuasi, safety line tangga, Alat 

Pemadam Api Ringan (APAR), sistem Fire Protection, Kotak P3K, Meja Kantor 

Pekerja, Kursi Kantor Pekerja dan peralatan lainnya yang menunjang Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Pekerja dikantor tersebut. Namun, belum diketahui apakah 

implementasi K3 Perkantoran di kantor tersebut telah sesuai dan memenuhi standar 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Perkantoran berdasarkan Permenkes No 48 

tahun 2016. 

 Penelitian mengenai standar K3 perkantoran di perusahaan ini menjadi 

penting untuk mengidentifikasi dan menjembatani kesenjangan. Melalui penelitian 

ini, diharapkan dapat tercipta integrasi yang lebih baik antara sistem K3 di area 

perkantoran dengan sistem K3 keseluruhan perusahaan. Implementasi K3 yang 

komprehensif tidak hanya akan meningkatkan keamanan dan kesehatan karyawan, 

tetapi juga berpotensi meningkatkan kenyamanan kerja dan produktivitas. Tak 

hanya itu, penelitian ini memiliki arah dalam konteks kepauhan regulasi dengan 

memastikan bahwa area perkantoran juga memenuhi standar K3 sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dan dapat meningkatkan reputasi perusahaan. 

 Penelitian tentang standar K3 perkantoran ini juga berperan dalam 

optimalisasi operasional perusahaan secara keseluruhan. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang kondisi aktual 

penerapan K3 di area perkantoran, serta menyediakan rekomendasi konkret untuk 

perbaikan dan pengembangan sistem K3 yang lebih efektif dan terintegrasi. Pada 
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akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan standar 

keselamatan dan kesehatan kerja di industri semen secara keseluruhan, dengan 

memberikan perhatian yang seimbang pada semua area kerja, 

termasuk perkantoran. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, sehingga rumusan masalah dari sebuah 

penelitian ini adalah Bagaimana Penerapan Standar K3 Perkantoran Di Gedung 

Kantor Admin Building PT Semen Baturaja Tbk berdasarkan Standar 

Permenkes No 48 Tahun 2016? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Perkantoran (K3Perkantoran) di Gedung Admin Building PT Semen Baturaja Tbk 

Site Baturaja 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui penerapan dalam aspek Kebijakan K3 di Gedung 

Kantor Admin Building PT Semen Baturaja Tbk 

2. Untuk mengetahui penerapan dalam aspek Keselamatan Kerja di 

Gedung Kantor Admin Building PT Semen Baturaja Tbk 

3. Untuk mengetahui penerapan dalam aspek Kesehatan kerja di Gedung 

Kantor Admin Building PT Semen Baturaja Tbk 

4. Untuk mengetahui penerapan dalam aspek Ergonomi di Gedung 

Kantor Admin Building PT Semen Baturaja Tbk 

5. Untuk mengetahui penerapan dalam aspek Lingkungan Kerja di 

Gedung Kantor Admin Building PT Semen Baturaja Tbk 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Penulis 

1. Memperluas wawasan serta pengalaman penulis sehingga 

mempermudah penulis saat akan memasuki dunia pekerjaan 

2. Memperdalam pengetahuan penulis terkhusus mengenai Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) Perkantoran 

3. Dapat menerapkan ilmu bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

yang didapatkan dari selama masa perkuliahan 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menambah referensi literatur ilmiah bagi perpustakaan dalam bidang 

implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Perkantoran 

2. Terjalinnya hubungan kerja sama dan memberikan dampak yang 

positif antara Universitas dan Fakultas dengan Perusahaan 

 

1.4.3 Manfaat Bagi PT Semen Baturaja Tbk 

1. Dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan 

evaluasi untuk meningkatkan K3 Perkantoran di segala aspek 

2. Terjalinnya hubungan kerja sama antara Perusahaan dengan 

Universitas maupun Fakultas sehingga memberikan dampak yang 

positif 

 

1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Lingkup Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan pada November - Desember 2024 

 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini dilaksanakan di Gedung Admin Building Pabrik 2 PT Semen 

Baturaja Site Baturaja Jl. Raya Tiga Gajah, Baturaja, Ogan Komering Ulu, Provinsi 

Sumatera Selatan. 
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1.5.3 Lingkup Materi 

 Lingkup Materi Penelitian ini terkait Penerapan K3 Perkantoran dalam 

Aspek Kebijakan K3, Keselamatan kerja, Kesehatan kerja, Ergonomi dan 

Lingkungan Kerja. 
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